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SUMMARY 

MESLY AGNES MONICA SIMARSOIT. Water Quality and Growth 

Performance of Fingerlings of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) in a 

Recirculation System using Different Filter Material Combinations. (Supervised by 

MIRNA FITRANI).  

 

Water quality is crucial for maintaining kissing gourami as it supports the 

growth and survival of the fish. The decline in aquaculture water quality is often 

due to the accumulation of organic matter from feed residues and fish manure on 

the maintenance medium. One effective method to maintain optimal water quality 

is by implementing a recirculation system. Commonly used filter materials in 

recirculation systems include sponges, ginger corals, and activated charcoal. This 

study aims to determine the impact of various compositions of filter materials on 

water quality and to analyze their effectiveness in maintaining kissing gourami. The 

study was conducted at the Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. The study used a Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of four treatments and three replicates, namely P1 (sponges, ginger corals 

20 g L-1, activated charcoal 5 g L-11), P2 (sponges, ginger corals 15 g L-1, activated 

charcoal 10 g L-1), P3 (sponges, ginger corals 10 g L-1, activated charcoal 15 g L-1), 

P4 (sponges, ginger corals 5 g L-1, activated charcoal 20 g L-1). The results indicated 

that P4 was the most effective treatment, with an average temperature ranging from 

28.8-31.8 0C, pH of 7.40-7.44, dissolved oxygen (DO) of 4.43-5.33 mg L-1, BOD5 

of 1.75-1.93 mg L-1, ammonia level of 0.034-0.046 mg L-1, nitrate level of 1.64-

3.61 mg L-1, TDS of 48.33-89.33 mg L-1, turbidity of 0.61-1.26 NTU, absolute 

length growth of 1.14 cm, absolute weight growth of 0.83 g, feed efficiency of 

25.97%, and 100% survival. 
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RINGKASAN 

MESLY AGNES MONICA SIMARSOIT. Kualitas Air dan Pertumbuhan Ikan 

Tambakan (Helostoma temminckii) pada Sistem Resirkulasi Menggunakan 

Komposisi Bahan Filter Yang Berbeda. (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI). 

 

Kualitas air sangat penting untuk menjaga kualitas ikan tambakan karena 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Penurunan kualitas air 

budidaya sering kali disebabkan oleh akumulasi bahan organik dari residu pakan 

dan kotoran ikan pada media pemeliharaan. Salah satu cara yang efektif untuk 

menjaga kualitas air yang optimal adalah dengan menerapkan sistem resirkulasi. 

Bahan filter yang umum digunakan dalam sistem resirkulasi termasuk spons, 

karang jahe, dan arang aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

berbagai komposisi bahan filter terhadap kualitas air dan menganalisis 

efektivitasnya dalam menjaga kualitas air pemeliharaan ikan tambakan. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Akuakultur dan Kolam Percobaan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P1 (spons, karang jahe 20 g L-1, arang aktif 

5 g L-1), P2 (spons, karang jahe 15 g L-1, arang aktif 10 g L-1), P3 (spons, karang 

jahe 10 g L-1, arang aktif 15 g L-1), P4 (spons, karang jahe 5 g L-1, arang aktif 20 g 

L-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P4 merupakan perlakuan yang paling 

efektif, dengan suhu rata-rata berkisar antara 28,8-31,8 0C, pH 7,40-7,44, oksigen 

terlarut (DO) 4,43-5,33 mg L-1, BOD5 1,75-1,93 mg L-1, kadar amonia 0,034-0,046 

mg L-11, kadar nitrat 1,64-3,61 mg L-1, TDS 48,33-89,33 mg L-1, kekeruhan 0,61-

1,26 NTU, pertumbuhan panjang mutlak 1,14 cm, pertumbuhan berat mutlak 0,83 

g, efisiensi pakan 25,97%, dan kelangsungan hidup 100%. 

Kata Kunci: Ikan tambakan, kualitas air, resirkulasi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu jenis ikan asli 

Indonesia dan habitatnya berada di rawa, sungai, maupun danau (Sagihartono, 

2014). Menurut Susanto (2007) hingga saat ini, produksi ikan tambakan diketahui 

masih bergantung pada perairan umum terutama di daerah rawa. Sehingga 

dibutuhkan upaya budidaya yang berkelanjutan. Dalam budidaya ikan tambakan, 

pemeliharaan pada kondisi kualitas air yang optimal sangat diperlukan agar sesuai 

dengan kebutuhan organisme perairan untuk meningkatkan produktivitas budidaya  

(Scabra dan Setyowati, 2019). 

Penurunan kualitas air melebihi batas toleransi oleh ikan tertentu dapat 

menyebabkan stres, berdampak pada kesehatan, pertumbuhan ikan, sehingga 

mempengaruhi produksi budidaya perikanan (Arifin et al., 2017). Secara umum 

penurunan kualitas air budidaya disebabkan oleh penumpukan bahan organik yang 

berasal dari sisa makanan dan kotoran ikan pada media budidaya. Dekomposisi sisa 

pakan yang menumpuk akan bersifat racun atau toksik yang akan menjadi penyebab 

penyakit pada ikan budidaya (Sari et al., 2021; Subandiyono, et al., 2014) dan 

pertumbuhan ikan menjadi tidak optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan manajemen kualitas air seperti penggunaan aplikasi sistem resirkulasi 

(Nasir dan Khalil, 2016).   

Sistem resirkulasi dalam budidaya perikanan atau Recirculating Aquaculture 

System (RAS) merupakan penggunaan atau pengelolaan kembali air pemeliharaan 

untuk menghindari atau meminimalisir perkembangbiakan patogen potensial dan 

penyakit dengan cara mempertahankan bakteri dan nitrogen (Andres et al., 2020). 

Penggunaan sistem resirkulasi berguna untuk mengurangi kadar amonia yang 

terdapat pada air yang bersumber dari sisa metabolisme ikan serta meningkatkan 

kandungan oksigen terlarut sehingga dapat menjaga mutu kualitas air pada wadah 

pemeliharaan ikan (Verawati et al., 2017).  

Kunci utama keberhasilan sistem resirkulasi adalah filterisasi yang optimal. 

Pemilihan jenis filter sebaiknya berdasarkan bahan filter yang baik sebagai filter 
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fisik, kimia maupun biologi (Nurhidayat et al., 2012). Beberapa bahan filter yang 

umum digunakan antara lain; ijuk, pasir, kerikil, arang, zeolit, grenwool (Hanif et 

al., 2022), karang jahe dan batu apung (Ramli et al., 2023), filter batu, ijuk, spons 

(Darmayanti et al., 2018) serta bioball (Isroni et al., 2019). Hasil-hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan bahan-bahan filter seperti 

pada pemeliharaan ikan nila menggunakan arang aktif (Nugroho et al., 2013), 

penggunaan karang jahe pada ikan lele dumbo (Marselin, 2021) dan kombinasi 

zeolit, pasir silika, ijuk, dan japmat pada sistem RAS dapat mempertahankan nilai 

rerata pH air pada kisaran nilai 7 dan mengurai konsentrasi amonia yang 

menujukkan tingkat kelangsungan hidup serta pertumbuhan yang tinggi (Liliyanti 

dan Sari, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan Hapsari et al. (2020) melaporkan, 

penggunaan kombinasi bahan filter dengan komposisi berbeda (25% arang dan 75 

% zeolit) pada ikan nila mampu mempertahankan nilai pH sebesar 7, pengurangan 

total amonia nitrogen (TAN) dan menunjukkan rata-rata tingkat kelangsung hidup 

serta laju pertumbuhan harian masing-masing sebesar 95,00% dan 2,67%. 

Hasil penelitian yang dilakukan Yunita dan Amoro (2023), melaporkan 

bahwa penggunaan bahan filter karang jahe mampu menurunkan kadar COD, TSS 

dan BOD5 dengan penurunan rata-rata sebesar 49%, 72% dan 48%. Penelitian Putri 

et al. (2017) menjelaskan bahwa penggunaan bahan filter karang jahe dan karbon 

aktif mampu menurunkan kadar amonia sebesar 0,134 mg L-1 pada limbah cair. 

Marsono (2017) menjelaskan bahwa spons berperan sebagai filter fisika maupun 

biologi. Penelitian Apriadi et al. (2019), pada ikan maanvish dengan kombinasi 

penggunaan filter spons dan arang aktif batok kelapa menghasilkan pH berkisar 7,0-

7,4, suhu berkisar 28,2-29,20C, peningkatan oksigen terlarut sebesar 1,19 9±0,05 

mg L-1 dan amonia sebesar 0,02 mg L-1 dengan kelangsungan hidup sebesar 

86,67±5,77% serta pertumbuhan panjang dan bobot mutlak masing-masing sebesar 

sebesar 0,95±0,09 cm dan 0,72±0,08 g. Selanjutnya, Marselin, (2021) menjelaskan 

bahwa penggunaan bahan filter karang jahe dan arang aktif lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas air seperti pengurangan amonia dan peningkatan oksigen 

terlarut sebesar 2,52-5,54 mg L-1 dibanding dengan penggunan filter zeolit. Hal 

tersebut disebabkan karena penggunaan kombinasi jenis bahan filter akan 

mengalami proses fiska, kimia dan biologi yang akan mampu menyerap kandungan 
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berbahaya dalam air sehingga menghasilkan daya dukung kualitas air yang baik 

pada kegiatan budidaya (Ardianti et al., 2023). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada kegiatan budidaya perikanan, jika terdapat sisa pakan yang tidak 

termakan oleh ikan ataupun kotoran ikan yang menumpuk pada dasar wadah 

pemeliharaan dapat diubah menjadi amonia, nitrat, fosfat, dan padatan organik 

sehingga memberikan dampak yang cukup besar seperti menurunnya kualitas air 

(Figueiró et al., 2018). Hal tersebut yang dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan dan mempengaruhi kelangsungan hidup ikan dan terbentuknya 

amonia yang beracun bagi ikan jika melampaui batas normal yaitu 

konsentrasidiatas 1,5 mg L-1 (Wahyuningsih dan Gitarama, 2020). Martins et al. 

(2010) salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan menerapkan sistem 

Recirculating Aquaculture Systems (RAS). Berbagai bahan filter sudah banyak 

diuji cobakan untuk menghasilkan kualitas air yang baik selama pemeliharaan ikan, 

namun kombinasi bahan filter yang berbeda diduga akan lebih mengoptimalkan 

peran filter dalam sistem resirkulasi air. Penelitian Putri et al. (2017) menjelaskan 

bahwa penggunaan bahan filter karang jahe dan karbon aktif mampu menurunkan 

kadar amoniak sebesar 0,134 mg L-1 pada limbah cair. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan menganalisis kualitas air yang dihasilkan selama pemeliharaan ikan 

tambakan menggunakan sistem resirkulasi dengan komposisi bahan filter berbeda, 

dan menganalisa dampaknya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

yang dipelihara.  

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

komposisi bahan filter berbeda yaitu spons, karang jahe, dan arang aktif terhadap 

kualitas air pemeliharaan ikan tambakan dan menganalisis efektifitas masing-

masing komposisi bahan filter tersebut terhadap pertumbuhan ikan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembudidaya ikan tambakan 

mengenai komposisi bahan filter yang lebih optimal untuk digunakan selama 

pemeliharaan ikan tambakan. 
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